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ABSTRAK

Waduk PB Soedirman merupakan waduk yang berada di Banjarnegara, Jawa Tengah yang
pemanfaatannya digunakan oleh masyarakat sekitar sebagai pariwisata, budidaya ikan dengan metode
keramba jaring apung, sumber air irigasi untuk persawahan dan perkebunan di sekitar waduk, dan untuk
menampung DAS Serayu yang bermanfaat untuk pembangkit listrik tenaga air (PLTA) sebagai
penyuplai listrik Jawa dan Bali. Aktifnya kegiatan di Waduk PB Soedirman, membuat waduk harus
dikelola supaya tidak terjadi pencemaran air. BOD dan COD merupakan parameter kimia perairan yang
penting untuk dipantau demi keberlangsungan segala aktivitas yang ada di waduk. BOD merupakan
banyaknya kebutuhan oksigen biologis yang dibutuhkan oleh mikroorganisme untuk melangsungkan
proses dekomposisi ,sedangkan nilai COD dapat digunakan untuk indikator pencemaran organik di
perairan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui nilai BOD dan COD di perairan Waduk PB Soedirman
dan kondisi perairan Waduk PB Soedirman berdasarkan nilai BOD dan COD. Pengambilan sampel
dilakukan pada 5 stasiun pada bulan Juli, Agustus, dan September 2023. Analisis kadar BOD
menggunakan metode dilusi dan analisis kadar COD menggunakan metode permanganometri. Hasil
dari analisis kadar BOD berkisar antara 1,4 — 4,9 mg/L dan analisis kadar COD berkisar antara 21,63 —
36,08 mg/L. Secara umum kualitas air di perairan Waduk PB Soedirman masuk ke dalam kelas lll,
dimana nilai maksimal BOD sebesar 6 mg/L dan nilai COD sebesar 40 mg/L sesuai dengan peruntukkan
pada PP RI NO. 22 Tahun 2021.

Kata kunci : BOD, COD, Waduk PB Soedirman

ABSTRACT

The PB Soedirman Reservoir is a reservoir located in Banjarnegara, Central Java which is used by the
local community for tourism, fish cultivation using the floating net cage method, a source of irrigation
water for rice fields and plantations around the reservoir, and to accommodate the Serayu watershed
which is useful for generating electricity. hydropower (PLTA) as the electricity supplier for Java and
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Bali. The active activities at the PB Soedirman Reservoir mean that the reservoir must be managed so
that water pollution does not occur. BOD and COD are important water chemical parameters to monitor
for the sustainability of all activities in the reservoir. BOD is the amount of biological oxygen required by
microorganisms to carry out the decomposition process, while the COD value can be used as an
indicator of organic pollution in waters. The purpose of this research is to determine the BOD and COD
values in the waters of the PB Soedirman Reservoir and to determine the condition of the waters of the
PB Soedirman Reservoir based on the BOD and COD values. Sampling was carried out at 5 stations in
July, August and September 2023. Analysis of BOD levels uses the dilution method and analysis of
COD levels uses the permanganometric method. The results of the analysis of BOD levels ranged from
1.4— 4.9 mg/L and the analysis of COD levels ranged from 21.63 — 36.08 mg/L. In general, the water
quality in the waters of the PB Soedirman Reservoir falls into class Ill, where the maximum BOD value
is 6 mg/L and the COD value is 40 mg/L in accordance with the designation in PP RI NO. 22 of 2021.

Keywords: BOD, COD, PB Soedirman Reservoir

PENDAHULUAN

Waduk Panglima Besar Soedirman
atau Waduk Mrica terletak di sebelah barat
Kota Banjarnegara, tepatnya di Kecamatan
Bawang dan Kecamatan Wanadadi.
Waduk Panglima Besar Soedirman
berfungsi menampung DAS Serayu yang
bermanfaat sebagai pembangkit listrik
tenaga air (PLTA) yang menyuplai listrik
Jawa dan Bali. Waduk ini juga mempunyai
manfaat sebagai sumber air untuk irigasi
persawahan disekitar waduk, perikanan
sistem karamba jaring apung, serta obyek
wisata (Manggara et al., 2022). Semua
aktivitas manusia di sektor pertanian,
perikanan, peternakan maupun kegiatan
rumah tangga akan menghasilkan limbah
yang akan mencemari air tanah, sungai
dan danau (Islamawati et al.,, 2018).
Pemanfaatan waduk yang digunakan
sebagai budidaya perikanan dengan
sistem keramba jaring apung merupakan
salah satu kegiatan yang mempengaruhi
kualitas air di Waduk PB Soedirman.
Tingginya nilai nutrisi dan ammonia yang
dihasilkan oleh budidaya perikanan
mempengaruhi  kehidupan biota di
dalamnya.

Parameter Biochemical Oxygen
Demand (BOD) dan Chemical Oxygen
Demand (COD) sering digunakan untuk
mengetahui kadar kandungan bahan zat
organik didalam suatu perairan. Nilai BOD
menunjukkan kebutuhan oksigen biologis
yang diperlukan oleh mikroorganisme

(biasanya bakteri) untuk memecah bahan
organik secara aerobik (Santoso, 2018).
Proses dekomposisi bahan organik ini
diartikan bahwa mikroorganisme
memperoleh energi dari proses oksidasi
dan memakan bahan organik yang
terdapat di perairan. Mengetahui nilai BOD
di perairan dapat bermanfaat untuk
mendapatkan informasi berkaitan tentang
jumlah beban pencemaran yang terdapat di
perairan akibat air buangan penduduk atau
industri, dan untuk merancang sistem
pengolahan biologis di perairan yang
tercemar tersebut (Pour et al., 2014). Nilai
COD adalah jumlah oksigen yang
dibutuhkan untuk mengoksidasi zat-zat
organik yang ada dalam satu liter sampel
air, dengan pengoksidanya adalah
KMnO4. Angka COD merupakan ukuran
bagi pencemaran air oleh zat-zat organik
yang secara alamiah dapat dioksidasi
melalui  proses  mikrobiologis  dan
mengakibatkan berkurangnya oksigen
terlarut di dalam air. Sebagian besar zat
organik melalui tes COD ini dioksidasi oleh
KMnO4 dalam keadaan asam yang
mendidih optimum  (Ramadani et al.,
2021).

Penelitian terkait kualitas air Waduk
PB Soedirman pernah dilakukan oleh
Widyastuti et al. yang dipublikasikan pada
tahun 2015. Namun, penelitian yang
dilakukan hanya membahas mengenai
permasalahan status tropik perairan yang
terjadi di Waduk PB Soedirman dengan
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menekankan pada rasio N/P dan
kelimpahan fitoplankton. Penelitian yang
dilakukan saat ini parameter yang

digunakan hanya menggunakan parameter
BOD dan COD, yang akan dianalisis
dengan membandingkan  perubahan
tersebut dengan standar  nasional
berdasarkan Peraturan Pemerintah RI No.
22 Tahun 2021 tentang Pengelolaan
Kualitas Air dan Pengendalian
Pencemaran Air. Perubahan kualitas
perairan di Waduk PB Soedirman berkaitan
erat dengan aktivitas warga sekitar dalam
pemanfaatan waduk. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui besar kadar
BOD dan COD serta kondisi perairan di

Waduk PB Soedirman sesuai
peruntukkannya.
METODE

Pengambilan sampel dalam

penelitian ini dilakukan sebanyak 3 kali
yaitu pada bulan Juli, Agustus, dan
September 2023. Lokasi pengambilan
sampel pada lima stasiun di Waduk
Panglima Besar Soedirman, Banjarnegara,
Jawa Tengah (Gambar 1).

Alat yang digunakan dalam
penelitian ini diantaranya botol sampel,
Water Quality Checker, Cooler box,
kompor listrik, pipet tetes 0,05 mL, spuit 1
mL dan 5 mL, labu erlenmeyer 250 mL,
gelas ukur 100 mL, dan alumunium foil.
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah air sampel dari Waduk PB
Soedirman, larutan H,SO. pekat, asam
oksalat 0,01 N, KMnOs; 0,01 N, dan
aguades. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah observasi yang
dijelaskan dengan metode deskriptif
komparatif, serta disajikan dalam bentuk
grafik dan dibandingkan dengan baku mutu
air sesuai peruntukkan penggunaannya
berdasarkan PP Rl Nomor 22 Tahun 2021
Lampiran VI.

Pengukuran air dilakukan secara ex
situ. Pengukuran ex situ meliputi BOD dan
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COD. Pengukuran BOD dilakukan dengan
metode dilusi, dengan membandingkan
kadar oksigen sebelum dan setelah masa
inkubasi menggunakan probe DO pada
Water Quality Checker. Air sampel diambil
menggunakan botol 330 mL dan diberi
nama DO 0. Kemudian air sampel diukur
kadar oksigennya menggunakan Water
Quality  Checker, lalu catat hasil
pengukuran kadar oksigen sebagai DO 0.
Selanjutnya pengukuran untuk air sampel
yang diinkubasi, air sampel diambil
menggunakan botol 330 mL, sebelum
ditutup, mulut botol dilapisi oleh plastik
wrap dan diberi nama DO 5. Kemudian
botol sampel diinkubasi pada suhu 20°C
selama 5 hari. Setelah diinkubasi selama 5
hari, air sampel diukur kadar oksigennya
menggunakan Water Quality Checker dan
catat hasil pengukuran kadar oksigen
setelah diinkubasi (DO 5).

Pengukuran COD dilakukan
dengan metode permanganometri. Air
sampel diambil menggunakan botol 660
mL. Kemudian air sampel dimasukkan ke
labu erlenmeyer sebanyak 100 mL. Setelah
itu, 5 mL H,SO; dan 10 mL KMnOg4
ditambahkan ke dalam air sampel.
Didinhkan selama 10 menit, kemudian di
dinginkan. Selanjutnya tambahkan 10 mL
asam oksalat ditambahkan dan
dihomogenkan hingga berwarna jernih.
Setelah itu, titrasi dengan KMnOa.
Pengukuran COD menggunakan faktor
koreksi. Tambahkan 100 mL aquades
dimasukkan ke labu erlenmeyer. Kemudian
5 mL H»SO4 dan 10 mL asam oksalat
ditambahkan.  Setelah itu, larutan
dihomogenkan hingga merata dan diamkan
selama 10 menit. Kemudian titrasi dengan
KMnO, hingga larutan berwarna merah
muda.
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PETA PENELITIAN WADUK PB SOEDIRMAN, BANJARNEGARA, JAWA TENGAH |
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Analisis Data

Rumus parameter kualitas air yang diukur
dalam jurnal ini adalah rumus Biochemical
Oxygen Demand (BOD) dan Chemical
Oxygen Demand (COD).

Biochemical Oxygen Demand (COD)
Kandungan Biochemical Oxygen Demand

(BOD) diukur menggunakan rumus
(SNI,2009) :

Kadar BOD = DO awal — DO akhir
Keterangan :

DO awal = kadar DO pada hari ke-0 (mg/L)
DO akhir = kadar DO pada hari ke-5 (mg/L)
Chemical Oxygen Demand (COD)
Kandungan Chemical Oxygen Demand
(COD) diukur menggunakan rumus
(SNI,2004) :

1000

Kadar COD = [W x (10 + a)F —
10| x 0,01 x 31,6 mg/L

Keterangan :

a = mL KMnO, yang terpakai
F = Faktor koreksi KMnOg4
31,6 = Berat eqivalen KMnO4

Faktor koreksi dihitung menggunaka rumus
sebagai berikut:

10

Faktor koreksi ; ——
aml KMnS04
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Keterangan :
a = mL KMnO4 yang terpakai

HASIL DAN PEMBAHASAN

Biochemical Oxygen Demand (BOD)

Hasil dari pengamatan nilai BOD
yang berasal dari 5 stasiun berbeda di
Waduk PB Soedirman yang dimanfaatkan
warga untuk pariwisata, budidaya ikan
dengan metode keramba jaring apung,
sumber air irigasi untuk persawahan dan
perkebunan di sekitar waduk, dan untuk
menampung DAS Serayu yang bermanfaat
untuk pembangkit listrik tenaga air (PLTA)
sebagai penyuplai listrik Jawa dan Bali,
dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 1. Grafik Kadar BOD (Biochemical Oxygen Demand)

Berdasarkan hasil penelitian pada
Gambar 2. diperoleh rata-rata nilai BOD
tertinggi pada Stasiun V sebesar 4,23
mg/L. Stasiun V merupakan daerah Desa
Bandingan dimana lokasinya berada di
tengah waduk tanpa adanya keramba
jaring apung. Hal ini membuktikan bahwa
efek dari adanya keramba jaring apung
yaitu feses dan sisa pakan sudah
menyebar hampir ke seluruh waduk.
Struktur geologi dan perbedaan kedalaman
pada suatu waduk dapat menyebabkan
daerah tengah pada waduk memiliki nilai
BOD tinggi (Pradini & Kaswanto, 2020).
Kadar BOD tinggi disebabkan oleh sisa-
sisa pakan yang tidak termanfaatkan dan
terbawa melalui hujan dan aliran sungai
(Selanno et al., 2016).

Nilai rata-rata BOD tertinggi kedua
terdapat pada Stasiun Ill dengan nilai BOD
sebesar 3,27 mg/L. Stasiun lll merupakan
outlet dari Waduk PB Soedirman yang
berada di daerah Tapen. Di lokasi
pengambilan sampel terdapat

banyak keramba jaring apung milik warga.
Tingginya nilai BOD disebabkan karena
adanya buangan organik berupa limbah
yang dapat membusuk. Hal ini dapat
menaikkan  populasi  mikroorganisme.
Kegiatan keramba jaring apung yang padat
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meningkatkan kandungan bahan organik
dalam perairan (Heriyanto et al., 2018).

Nilai BOD tertinggi ketiga terdapat
pada Stasiun | dengan nilai rata-rata
sebesar 2,73 mg/L. Stasiun | merupakan
salah satu daerah inlet dari Waduk PB
Soedirman yang terletak di daerah
Selomanik. Daerah tersebut terdapat
penambangan pasir yang lokasinya dekat
dengan Waduk PB Soedirman. Aktivitas
tersebut mempengaruhi kualitas air di
Waduk PB Soedirman.

Nilai BOD tertinggi keempat
terdapat pada Stasiun IV dengan nilai rata-
rata sebesar 2,67 mg/L. Stasiun [V
merupakan lokasi pengambilan sampel
yang berada tepat di keramba jaring apung
di daerah Wanadadi. Nilai BOD di Stasiun
IV cenderung rendah dibandingkan dengan
Stasiun |, Stasiun lll, dan Stasiun V. Hal ini
dapat terjadi dikarenakan keramba
tersebut tidak berpengaruh  secara
signifikan pada kualitas air di Stasiun V,
limbah organik dari keramba jaring apung
terbawa oleh arus, sehingga kadar BOD di
daerah keramba menjadi rendah, tetapi di
daerah lainnya bernilai tinggi (Arisanty et
al.,, 2021). Kedalaman stasiun juga
mempengaruhi nilai BOD yang didapatkan.
Nilai BOD yang rendah di suatu perairan,
dapat dipengaruhi oleh kedalaman badan
air, hal itu juga menunjukkan bahwa
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tingginya kandungan organik yang menuju
dasar perairan dimana nilai oksigen terlarut
yang diperoleh juga menurun (Gustiyo et
al., 2021).

Nilai BOD terendah terdapat pada
Stasiun Il dengan nilai rata-rata sebesar
2,53 mg/L. Stasiun Il merupakan daerah
inlet dari Waduk PB Soedirman yang
letaknya di daerah Linggasari, dimana
daerah tersebut terdapat pengerukan pasir.
Aktivitas dari adanya penambangan atau
pengerukan pasir berpengaruh terhadap
kualitas air (Yosieguspa et al.,, 2021).
Rendahnya nilai BOD disebabkan karena
sulitnya  kemampuan  mikroorganisme
dalam perairan untuk mengurai bahan
organik sehingga membuat partikel
anorganik di perairan seperti pasir yang
menjadi penyebab terganggunya aktivitas
mikroorganisme (Tamrin, 2018).

Berdasarkan hasil perhitungan, nilai
kadar BOD di perairan Waduk PB
Soedirman dengan nilai rata-rata dari
perhitungan sebesar 3,1 mg/L. Nilai kadar
BOD yang didapatkan masuk ke dalam
ambang batas baku mutu lingkungan, PP
RI No. 22 Tahun 2021 kelas 3 dimana air
dapat dimanfaatkan untuk kegiatan
pembudidayaan ikan air tawar, peternakan,
dan air untuk pertanaman. Hal yang
menyebabkan tingginya kadar BOD yang
berada di perairan Waduk PB Soedirman
disebabkan karena pada perairan Waduk
PB Soedirman terdapat aktivitas keramba
jaring apung, selain itu waduk sudah
mengalami sedimentasi yang berlebih yang
menyebabkan adanya blooming eceng
gondok dan Hydrilla yang menjadi gulma di
perairan tersebut. Sedimentasi dapat
meningkatkan blooming karena nutrien di
dalamnya tersedia untuk tanaman air, hal
ini dapat mempercepat pertumbuhan
tanaman air dan dapat meningkatkan
kondisi blooming (Smith et al.,2020). (Nilai
BOD vyang tinggi dapat berasal dari
keramba jaring apung, dimana bahan
organik yang berasal dari ikan, sisa pakan,
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dan limbah feses ikan terakumulasi
(Komala et al.,2019). Nilai BOD yang tinggi
menyatakan bahwa fraksi bahan organik
terlarut yang terdegradasi dan mudah di
asimilasi oleh bakteri dan secara kuantitatif
menunjukkan adanya bahan organik yang
dapat terurai dan mengkonsumsi oksigen
terlarut di perairan (Devi et al., 2017).

Chemical Oxygen Demand (COD)

Hasil dari pengamatan nilai COD
yang berasal dari 5 stasiun berbeda di
Waduk PB Soedirman dapat dilihat pada
Gambar 3.

Rayhan et al. 2024
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Gambar 2. Grafik Kadar COD (Chemical Oxygen Demand)

Berdasarkan hasil penelitian pada
Gambar 3. dapat dilihat bahwa nilai rata-
rata COD tertinggi berada pada Stasiun Il
dengan nilai sebesar 29,52 mg/L. Stasiun
Il merupakan outlet dari Waduk PB
Soedirman yang terletak di Desa Tapen.
Kondisi pada saat pengambilan sampel di
Bulan Juli, air cenderung keruh dan warna
perairan hijau kecokelatan. Hal ini dapat
disebabkan karena adanya limbah
persawahan dan peternakan, selain itu
terdapat beberapa industri rumahan seperti
industri tahu, industri beras ketan, dan
industri dawet ayu di sekitar Desa Tapen.
Menguraikan limbah industri membutuhkan
oksigen, sehingga selama  proses
penguraian limbah tersebut, kadar oksigen
terlarut akan turun. Terurainya limbah
terbentuklah senyawa lain berupa nutrien
dan gas beracun yang dapat membuat
kematian biota di perairan (Garno, 2014).

Nilai COD tertinggi kedua terdapat
pada Stasiun IV dengan nilai rata-rata
sebesar 29,35 mg/L. Pada stasiun IV
kondisi di sekitar perairan merupakan
keramba jaring apung dan ada beberapa
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makanan maupun minuman bagi para
pemancing yang ada di daerah Wanadadi.
Ketiadaan IPAL untuk limbah pariwisata
mengakibatkan limbah-limbah tersebut
akan langsung masuk ke waduk dan terurai
di waduk tersebut (Garno, 2014) .

Nilai COD tertinggi ketiga terdapat
pada Stasiun V dengan nilai rata-rata
sebesar 27,73 mg/L. Stasiun V merupakan
stasiun yang tidak terdapat keramba jaring
apung, akan tetapi terlihat banyak sekali
eceng gondok dan beberapa buangan
limbah rumah tangga di dekat lokasi
pengambilan sampel. Eceng gondok
dianggap sebagai gulma untuk perairan
yang dapat merusak lingkungan perairan
secara vegetatif maupun  generatif
(Stefhany et al., 2013). Banyaknya eceng
gondok di suatu perairan dapat
menghambat suplai oksigen ke dasar,
menghalangi cahaya untuk masuk ke
dalam perairan yang diperlukan untuk
kehidupan biota, dan dapat menyebabkan
pendangkalan pada badan air (Purnomo et
al., 2013). Hal ini menyebabkan oksigen
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terlarut di perairan rendah untuk mengurai
limbah yang ada di Waduk PB Soedirman.

Nilai COD tertinggi keempat terdapat
pada Stasiun | dengan nilai rata-rata
sebesar 26,05 mg/L. Kondisi lingkungan di
sekitar tempat pengambilan sampel pada
daerah Selomanik cenderung jauh dari
pemukiman. Stasiun | yang termasuk salah
satu inlet dari Waduk PB Soedirman yang
berasal dari aliran Sungai Serayu membuat
nilai COD pada Stasiun | tidak terlalu besar
dari stasiun lainnya.

Nilai COD terendah terdapat pada
Stasiun Il dengan nilai rata-rata sebesar
25,15 mg/L. Stasiun 2 merupakan salah
satu inlet dari Waduk PB Soedirman yang
terletak di Desa Linggasari. Pada saat
kadar COD rendah, nilai oksigen terlarut
tinggi dan kemampuan mikroorganisme
dalam mengurai bahan anorganik secara
biologis (BOD) juga menurun. Hal ini
sesuai dengan referensi, menurut Yunita et
al, (2021), nilai COD berbanding lurus
dengan nilai BOD, dimana saat nilai BOD
rendah, maka nilai dari COD rendah. Dapat
dilihat pada Gambar 2. bahwa nilai BOD
terendah ada pada Stasiun Il pengambilan
sampel di Bulan September.

Berdasarkan hasil perhitungan, nilai
kadar COD di perairan Waduk PB
Soedirman dengan nilai rata-rata dari
perhitungan sebesar 27,53 mg/L. Nilai
kadar COD yang didapatkan masuk ke
dalam ambang batas baku mutu
lingkungan, PP RI No. 22 Tahun 2021 kelas
3 dimana air dapat dimanfaatkan untuk
kegiatan pembudidayaan ikan air tawar,
peternakan, dan air untuk pertanaman.
Tingginya nilai COD disebabkan oleh
tingginya limbah yang dihasilkan dari
limbah industri dan pertanian yang
mengandung pupuk atau pestisida, limbah
domestik  dari  pemukiman  warga
mengandung bahan organik yang dapat
meningkatkan nilai COD ketika terurai di
dalam air, dan erosi disekitar waduk (Putra
et al, 2023). Zat pencemar yang
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mencemari perairan dapat menurunkan
kadar oksigen terlarut yang dapat
mengakibatkan kematian biota perairan
(Suyasa, 2015).

Nilai BOD dan COD yang diperoleh
dipengaruhi juga oleh cuaca pada saat
pengambilan sampel. Pengambilan sampel
pada bulan Juli - September pada saat
musim kemarau, tetapi pada saat
pengambilan sampel di bulan September
kondisi lapang sehabis hujan. Pada saat
musim kemarau, nilai COD dan BOD di
perairan cenderung tinggi, dikarenakan
volume air yang rendah menyebabkan
pengenceran berkurang. Kualitas waduk
dipengaruhi oleh faktor cuaca pada saat
pengambilan sampel, ketika pengambilan
sampel pada musim kemarau, kualitas air
waduk menjadi lebih buruk, karena
pengenceran air hujan semakin sedikit,
sedangkan ketika pengambilan sampel
pada musim penghujan kualitas air waduk
menjadi lebih baik karena adanya faktor
pengenceran dari air hujan (Hartaja,2015).
Tingginya nilai kadar BOD dan COD
menunjukkan pencemaran yang ada di
perairan tersebut semakin meningkat. Hal
yang paling buruk yang dapat terjadi jika
tidak dikendalikan dapat mengakibatkan
sedimentasi atau pendangkalan air yang
akan berpengaruh terhadap volume dari
waduk (Prinajati,2019). Hal ini dapat terjadi
di Waduk PB Soedirman apabila tidak
segera di tanggulangi. Upaya yang dapat
dilakukan dapat berupa dengan
pengendalian keramba jaring apung (KJA)
dan pemantauan kualitas air di Waduk PB
Soedirman secara rutin. Penelitian lanjutan
terkait kondisi lingkungan perairan di
Waduk PB Soedirman juga perlu dilakukan
untuk melihat tingkat pencemaran dan
menghindari adanya kematian massal
biota perairan yang dikarenakan adanya
perubahan kualitas air dan fenomena
pembalikan massa air dari dasar perairan
waduk.
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KESIMPULAN

Perairan Waduk PB Soedirman
berdasarkan hasil analisis mengenai kadar
BOD yang mendapatkan nilai rata-rata
sebesar 3,1 mg/L dan COD yang
mendapatkan nilai rata-rata sebesar 27,53
mg/L, dibandingkan dengan PP RI No. 22
Tahun 2021 masuk kedalam kategori Kelas
3, dimana peruntukkan bagi perairan
Waduk PB Soedirman dapat dimanfaatkan
untuk untuk kegiatan pembudidayaan ikan
air tawar, peternakan, dan air untuk
pertanaman. Dalam kondisi ini, Waduk PB
Soedirman tidak dianjurkan untuk kegiatan
pariwisata/rekreasi air, karena kandungan
BOD dan COD sudah melewati ambang
batas kelas 2 dalam PP RI No. 22 Tahun
2021.
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